
BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

5.1 Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Kolektibilitas Industri Meubel dusun kemasan tergolong oada kol-5 paling 

rendah menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No 40/POJK03/2019 tentang 

penilaian asset bank umum yang klarifiasinya sudah sesuai. Dimana dilihat dari 

prospek kelanjutan usahanya dan besarnya kredit dalam penyelesaian kredit macet 

pada industry meubel dusun kemasan saat ini menggunakan metode restrukturisasi 

perpanjangan jangka waktu jatuh tempo maupun pendanaan  yang digunakan 

pemerintah dalam mengatasi kredit macet yang disebabkan oleh penyebaran 

Corona Virus Disease 2019  Dan satu industri harus diliquidasi karena tidak dapat 

diselesaikan dengan restrukturisasi yang sudah dijalankan. 

5.1.2 Keberlanjutan Industri mebel dusun kemasan sudah memperlihatkan 

kemajuan/ perkembangan dengan meningkatnya pesanan dan kesanggupan 

membayar angsuran pokok beserta bunganya dan ada yang sudah slesai dalam 

tanggunganya membayar angsuran baik angsuran pokok maupun angsuran dan 

hanya satu yang harus di liquidasi.  

 



 

 

5.2 Implikasi/ Saran 

Diharapkan pelaku Industri bisa mempertimbangkan resiko yang akan 

dihadapi dalam berwirausaha. Dapat membaca peluang bisnis yang diminati 

konsumen, melakukan Inovasi untuk produknya, dan melihat targer market. Dari 

hasil penelitian dapat dilihat bahwa pelakunindustri tidak semua bisa memilik target 

market yang sesuai dan kurang mempersiapkan resiko pada kejadian tidak terduga. 

 

 
 


